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EDITORIAL

 Para Pembaca yang Budiman, kembali Jurnal Kesehatan “Lentera Acitya” Aka-
demi Keperawatan Fatima Parepare hadir untuk memberikan berbagai referensi hasil pe-
nelitian dan studi para dosen dan penelitia dalam bidang keahlian masing-masing. Topik-
topik pembahasan dalam edisi Volume 8 Nomor 1 Juni 2021 ini antara lain: Hubungan 
Riwayat Perdarahan Antepartum Dan Status Ekonomi Dengan Kejadian BBLR 
Pada Ibu Nifas Di RSUD Lasinrang Pinrang Tahun 2020 oleh Arifa Usman, Arini 
Purnamasari, Farida, Rosdiana; Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Hip-
ertensi Dalam Kehamilan Di Puskesmas Lompoe oleh Susianti; Hubungan Pengeta-
huan Dan Sikap Siswa Tentang HIV/AIDS Dengan Tindakan Pencegahan Penularan 
HIV/AIDS Di SMA Negeri 1 Mattiro Bulu Pinrang oleh Ners Sukri, Ners Agustina; 
Hubungan Kebiasaan Merokok Keluarga Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di 
Kelurahan Bukit Indah Kecamatan Soreang Kota Parepare oleh Martinus Jimung, 
Febrian; Hubungan Promosi Kesehatan Dengan Media Leaflet Tentang KB Terh-
adap Partisipasi Ibu Post Partum Dalam Menggunakan Kontrasepsi Di Puskesmas 
Sumbang Kabupaten Enrekang oleh Andi Fatimah Jamir; Hubungan Dukungan 
Suami Dan Kepatuhan ANC Dengan Tingkat Kecemasa Pada Ibu Hamil Trimester 
III Di Puskesmas Lompoe oleh Ayu Irawati, Arifa Usman, Susianti; Faktor–Faktor 
Yang Mempengaruhi Terjadinyahipertensi Pada Lanjut Usia Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Teppo Kabupaten Pinrang Tahun 2017  oleh Petrus Taliabo, Ners Sukri, 
Wahyuni. 
 Redaksi mengucapkan terima kasih dan penghargaan bagi para kontributor, khusus-
nya dosen dan penelitia yang telah berkenan memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan-
nya untuk diterbitkan di jurnal ini. Semoga media ini terus berkembang menjadi salah 
satu referensi bagi masyarakat atau siapapun yang ingin melakukan riset dan studi terkait 
bidang kesehatan. Selamat membaca!
 
 

Redaksi
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HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP SISWA TENTANG HIV/AIDS
DENGAN TINDAKAN PENCEGAHAN PENULARAN HIV/AIDS

DI SMA NEGERI 1 MATTIRO BULU PINRANG

Ners Sukri1, Ners Agustina2

1-2Program Studi D-3 Keperawatan AKPER Fatima Parepare
Email: sukrihakim95@gmail.com

ABSTRAK
Kalangan remaja merupakan kelompok umur beresiko tertular HIV/AIDS karena dewasa ini remaja lebih 
bertoleransi terhadap gaya hidup pergaulan yang bebas. Kurangnya pengetahuan siswa/i tentang HIV/AIDS-
mempengaruhi sikap remaja terhadap tindakan pencegahan HIV/AIDS. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui Hubungan pengetahuan dan sikap siswa tentang HIV/AIDS dengan tindakan pencegahan HIV/
AIDS. Penelitian ini menggunakan metode analitik korelasi dengan desain Cross Sectional. Populasi peneli-
tian adalah siswa SMA Negeri 1 Mattiro Bulu Pinrang yang berjumlah 283 orang. Pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Systematic Random Sampling dengan jumlah sampel 87 orang. Berdasarkanuji Chi Square 
menunjukkan adanya hubungan pengetahuan dengan tindakan pencegahan penularan HIV/AIDS dengan nilai 
p=0,042 < p=0,05 dan terdapat hubungan sikap dengan tindakan pencegahan penularan HIV/AIDS dengan 
nilai p=0,005 < p=0,05. Diharapkan bagi pihak sekolah dapat melakukan program pendidikan kesehatan sep-
erti ceramah, dan seminar untuk meningkatkan pengetahuan siswa/i tentang HIV/AIDS dan kepada siswa/i 
untuk lebih meningkatkan pengetahuan mengenai HIV/AIDS.
 
Kata Kunci : Pengetahuan, sikap, tindakan pencegahan, HIV/AIDS

ABSTRACT
Teenagers are the age group at risk of contracting HIV / AIDS because of today’s teenagers are more tolerant of 
promiscuity-free lifestyle. Lack of knowledge of students / i on HIV / AIDS affects teen attitudes toward preven-
tive measures of HIV / AIDS. The purpose of this study conducted to determine the relationship of knowledge 
and attitudes about HIV / AIDS and preventive measures of HIV / AIDS. This study uses correlation analytic 
method with cross sectional design. The study population is SMA Negeri 1 Mattiro Fur Pinrang totaling 283 
individuals. The sample used is Systematic Random Sampling with a sample of 87 people. Based on Chi Square 
test showed no association with the knowledge of preventive measures of HIV / AIDS a value of p = 0.042 < p = 
0.05 and there is a relationship with the attitude of preventive measures of HIV / AIDS with a value of p= 0.005 
<p = 0.05. Expected for parties  schools can conduct health education programs such aslectures and seminars 
to enhance students’ knowledge / i on HIV / AIDS and to students / i to further  increase 
knowledge about  HIV / AIDS. 

Keywords: Knowledge, attitudes, precautions, HIV / AID

PENDAHULUAN
 Human Immunodeficiency Virus/Ac-
quired Immuno deficiency Syndrome (HIV/
AIDS) merupakan masalah terbesar di dunia 
dewasa ini,terdapat hampir di dunia tanpa  ke-

cuali Indonesia. Masalah yang berkembang 
sehubungan dengan penyakit infeksi HIV/
AIDS adalah angka kejadian yang cenderung 
terus meningkat dengan angka kematian yang 
tinggi (Nasronudin,2013).
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 Berdasarkan laporan WHO/UNAIDS 
(2013), jumlah penderita HIV/AIDS dalam 
sepuluh tahun terakhir terjadi penyebaran 
secara luas dalam waktu yang sangat cepat. 
Dilaporkan adanya perkiraan 31,1-35,8 juta 
orang mengidap HIV/AIDS, munculnya in-
feksi baru 2,4-3,0 juta orang, dan kejadian ke-
matian berjumlah 1,7-2,4 juta orang. Penyeba-
ran kejadian ini, 97% berada diwilayah miskin 
yang didominasi oleh wilayah Afrika, disusul 
wilayah Asia, dan wilayah Amerika Latin.
(Setyoadi dan Triyanto, 2013).
 Berdasarkan data dari ditjen PP danPL 
kemenkes RI tahun 2014, SulawesiSelatan 
menempati urutan kedelapan jumlah komu-
latif kasus HIV dan AIDS dengan prevalensi 
penduduk yang terjangkit HIVsebanyak4,314 
orang dengan prevalensi1,703 yang terkena 
AIDS. Berdasarkan datadari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Pinrangtahun 2012 ada 21 orang 
yang terkena HIV/AIDS, Tahun 2013 ada 13 
orang dantahun 2014 ada 15, periode Janu-
ari-Maret 2015 ada 5 orang dan yang paling 
dominan terkena HIV/AIDS adalah kelompok 
remaja.
 Badan Kependudukan dan Keluarga Be-
rencana Nasional (BKKBN) (2012) memper-
oleh data bahwa lebih dari seperlima remaja 
laki – laki sudah meraba-raba saat berpacaran 
dan lebih dari 40% remaja pernah berciuman. 
bahkan 97% remaja SMP danSMA pernah 
menonton film porno; 93,7% remaja SMP dan 
SMA pernah berciuman, genital stimulation 
(meraba alat kelamin) dan oral sex (sex mela-
lui mulut); 62,7% remaja SMP tidak perawan; 
dan 21,2% remaja pernah aborsi yang terjadi 
karena penyaluran dorongan seksual remaja 
kearah yang tidak tepat banyak hal yang dapat 

dilakukan oleh remaja untuk dapat menyalur-
kan dorongan seksual yang ia alami seperti 
melakukanberbagai aktivitas seperti olahraga 
hingga beribadah untuk lebih mendekatkan 
diri kepada Tuhan, sedangkan perilaku seksu-
al bagi remaja yang belum saatnya melakukan 
hubungan seksual secara wajar adalah mastur-
basi atau onani dan berpacaran dengan berpe-
rilaku yang baik.
 Banyaknya kalangan remaja yang erin-
feksi HIV/AIDS merupakan akibat kurangnya 
pemahaman kalangan remajaentang pendidi-
kan seks. Laporan UNAIDS menyebutkan 
bahwa sebagian kasus baru HIV-AIDS telah 
menyerang remaja usia 1524 tahun.Dimana 
setiap 14 detik, satu orang remaja HIV-AIDS 
dan lingkungan dimana mereka sehari-hari ber-
interaksi.Bahwa pengetahuan yang baik akan 
mendukung sikap remaja yang baik tentang 
HIV/AIDS. Hal ini dikarenakan pengetahuan 
sikap yang didasari oleh pengetahuan akan 
bersifat lebih anggeng atau lebih lama karena 
semakin baik pengetahuan semakin baik pula 
sikap remaja entang HIV/AIDS, dari pengala-
man dan penelitian terbukti bahwa sikap yang 
didasari pengetahuan (Notoatmojo, 2013).
 Lingkungan yang buruk cenderung men-
dorong seseorang untuk berbuat negatif pula. 
Salah satunya adalah lingkungan sekolah, di-
mana lingkungan pendidikan ormal yang letak 
sekolahnya dekat dengan empat hiburan, seko-
lahnya kurang disiplin serta dengan sistem 
pengajaran yang membosankan siswa akan 
memicu siswa untuk mencari kepuasan di luar 
sekolah bersama teman-temannya. Pada akh-
irnya mereka menjadi sering meninggalkan 
sekolah dan bergaul dengan orang-orang di-
luar sekolah yang belum jelas asal-usulnya.
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 Berdasarkan latar belakang masalah 
diatas peneliti tertarik untuk melakukan pe-
nelitian tentang Hubungan Pengetahuan dan 
Sikap Siswa-siswi SMAN 1 Mattiro Bulu Pin-
rang Dengan Tindakan Pencegahan Penularan 
HIV/AIDS.

METODE PENELITIAN
 Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik korelasi dengan desain Cross Section-
al. Penelitian dilaksanakan di SMA negeri1 
mattirobulu pinrang. Populasi dalam pene-
litian ini adalah siswa/i kelas X dan XI yang 
berjumlah 283 siswa. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah teknik sam-
pel secara acak sistematis (Systematic random 
sampling) dan diperoleh sampel sebanyak 87 
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada  responden. 
Peneliti langsung memberikan kuesioner ke-
pada responden. Analisis data menggunakan 
uji chi-square α 0,1 : CI 90%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tabel 1 Distribusi frekuensi  Pengetahuan, 
Sikap dan tindakan  pencegahan penularan 

(n=87)

Tabel 2 Tabulasi silang Hubungan Pengeta-
huan dengan Tindakan  Pencegahan 

Penularan HIV/AIDS

Tabel 3 Tabulasi silang Hubungan Sikap 
dengan Tindakan Pencegahan Penularan 

HIV/AIDS

B. Pembahasan
1. Hubungan Pengetahuan Siswa/i dengan 

Tindakan Pencegahan HIV/AIDS 
 Hasil penelitian ini menunjukkan dari 
87 responden, dimana pengetahuan siswa terh-
adap tindakan pencegahan, mayoritas pengeta-
huan baik dengan tindakan yang baik yaitu 45 
responden (51,7%). Berdasarkan hasil uji chi 
square  diperoleh p-value sebesar 0,044 yang 
berarti ada Hubungan antara Pengetahuan dan 
Tindakan Pencegahan Penularan HIV/AIDS
Penelitian sebelumnya mengenai hubungan 
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS ter-
hadap perilaku pencegahan resiko HIV/AIDS 
mendapatkan bahwa pengetahuan remaja 
tentang HIV/AIDS tidak menjadi faktor uta-
mau ntuk perilaku pencegahan, namun karena 
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adanya pendekatan yang dilakukan oleh kelu-
arga untuk mendukung perilaku pencegahan 
berisiko HIV/AIDS (Amelinda, 2010).
 Menurut Astuti (2008) ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam pencegahan 
HIV/AIDS diantaranya: mencegah penularan 
melalaui hubungan seksual, pencegahan penu-
laran melalui darah, pencegahan penularan 
melalui jarum suntik dan alat yang dapat me-
lukai kulit, pencegahan infeksi melalui trans-
fusi darah, dan pencegahan  penularan dari ibu 
kepada bayinya.
 Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan ada 6 yaitu: pendidikan, penga-
laman, usia, sosial, ekonomi, budaya, media 
informasi. Dari hasil analisis tersebut mem-
buktikan bahwa  dalam hubungan pengeta-
huan dengan   tindakan  pencegahan HIV/
AIDS maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan 
tentang HIV/AIDS dengan tindakan pence-
gahan HIV/AIDS pada siswa SMA Negeri 1 
Mattiro Bulu Pinrang. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik pengetahuan tentang HIV/AIDS, 
maka semakin baik pula tindakan pencegahan-
nya dan sebaliknya.
 Berdasarkan hasil jawaban kuesioner 
yang diperoleh dari responden dapat dilihat 
bahwa pengetahuan siswa dengan tindakan 
pencegahan HIV/AIDS sudah cukup baik, 
seperti dalam pertanyaan pengetahuan dan tin-
dakan yaitu menggunakan jarum suntik secara 
bergantian bisa menularkan HIV/AIDS, virus 
HIV/AIDS  dapat menular melalui hubungan 
seks yang berganti-ganti pasangan, virus ter-
dapat dalam darah, cairan vagina, air mani, 
air susu ibu, menghindari pergaulan bebas 
untuk mengurangi resiko tertular HIV/AIDS, 

menghindari alat suntik tato secara bergantian 
dengan teman.
 Bila dilihat dari hasil penelitian, siswa-
sudah mengetahui informasi tentang HIV/
AIDS. Pengetahuan umumnya diperoleh dari 
informasi yang disampaikan orang lain, di da-
pat dari buku, surat kabar atau media masa, 
elektronik. Sebagian besar pengetahuan meru-
pakan domain yang sangat penting untuk ter-
buktinya sikap dan tindakan seseorang. Pada 
dasarnya pengetahuan terdiri dari jumlah fakta 
dan teori yang memungkinkan seseorang da-
pat memahami sesuatu gejala dan mencegah 
masalah yang dihadapi (Notoatmodjo, 2013).
2. Hubungan Sikap Siswa/i dengan Tinda-

kan Pencegahan HIV/AIDS
 Hasil penelitian ini menunjukkan dari 
87 responden, dimana sikap siswa terhadap 
tindakan pencegahan, mayoritas sikap positif 
dengan tindakan yang baik 52 responden 
(59,8%). Berdasarkan hasil uji chi square 
diperoleh p-value sebesar 0,000 yang berarti 
bahwa ada Hubungan antara sikap dan Tin-
dakan Pencegahan Penularan HIV/AIDS. Pe-
nelitian ini sama dengan hasil penelitian Ri-
shadi, Amiruddin, dan Sidik tahun 2008 yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
sikap degan tindakan dengan upaya pencega-
han HIV/AIDS. Penelitian dari Nurachman 
dan Mustikasari pada tahun 2009 juga menun-
jukkan bahwa terdapathubungan yang signifi-
kan antara pemahaman, sikap dan pencegahan 
HIV/AIDS dengan perilaku berisiko.
 Penelitian ini sejalan juga dengan yang 
diungkapkan oleh Muhlisin (2009), yang juga 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
sikap terhadap HIV/AIDS dengan tindakan 
pencegahan HIV/AIDS pada anak remaja usia 
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sekolah. Penelitian ini pula didukung oleh pe-
nelitian yang dilakukan Rishadi dkk., (2012) 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara sikap terhadap HIV/AIDS dengan tin-
dakan pencegahannya.
 Pengetahuan yang baik akan mendu-
kung sikap remaja yang baik tentang HIV/
AIDS. Hal ini dikarenakan sikap yang didasari 
oleh pengetahuan akan bersifat lebih langgeng 
atau lebih lama terdapat hubungan yang ber-
makna antara pengetahuan tentang  PMS den-
gan sikap seksual bebas remaja Sikap akan 
mempengaruhi  perilaku  remaja dalam keseha-
tan  reproduksi. Selain sikap dan pengetahuan, 
perilaku juga dipengaruhi oleh pengalaman, 
social ekonomi, fasilitas (sarana dan pelayan-
an  kesehatan), budaya, dan sebagainya.Peri-
laku berkaitan dengan pengetahuan terhadap 
pencegahan HIV/AIDS, dengan  meningkat-
nya pengetahuan tentang HIV/AIDS dapat 
menimbulkan perilaku terhadap pencegahan 
HIV/AIDS sehingga akan mengakibatkan tin-
dakan yang dilakukan berdasarkan pengeta-
huan yang dimiliki (Wigati 2007). 
 Pengetahuan, sikap dan tindakan meru-
pakan komponen penting yang dapat menun-
jang perilaku remaja terhadap pencegahan 
HIV/AIDS.Namun dengan terbatasnya pen-
didikan di sekolah mengenaiseks yang aman, 
maka penting pula untuk menyediakan suatu 
lingkungan terbuka bagi layanan konseling 
untuk remaja. Keterlibatan berbagai bentuk 
layanan dan program kesehatan seksual dan 
reproduksi remaja yang disediakan oleh LSM 
(lembaga swadaya masyarakat) akan menjadi 
strategi intervensi yang tepat. Program dan 
layanan semacam ini hendaknya difokuskan 
pada penguatan rasa percaya diri remaja mela-

lui pengembangan ketrampilan hidup (life-
skills) Hasil yang diharapkan adalah adan-
ya peningkatan kemampuan remaja untuk 
menghindari dan/atau mengurangi perilaku 
seksual yang berisiko.
 Berdasarkan hasil jawaban kuesioner 
yang diperoleh dari responden dapat dilihat 
bahwa sikap siswa dengan tindakan pencega-
han penularan HIV/AIDS sudah cukup baik 
dimana sikap siswa mengarah ke positif. sep-
erti dalam pertanyaan untuk sikap dan tinda-
kan seperti mengurangi pergaulan bebas untuk 
mengurangi resiko HIV/AIDS, tidak melaku-
kan hubungan seksual sebelum menikah, 
menghindari narkoba, mengikuti atau melibat-
kan diri dengan kegiatan kerohanian, mengisi 
kegiatan positif seperti olahraga, menghindari 
perilaku hubungan seksual sesama jenis atau-
pun lawan jenis, menghindari alat suntik tato 
secara bergantian. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
lihat bahwa sikap siswa dengan tindakan 
pencegahan penularan HIV/AIDS mayoritas 
responden sebanyak 61 orang (70,1%). Bila 
dilihat dari penelitian ini, siswa sudah menge-
tahui tentang hubungan sikap dengan tindakan 
pencegahan penularan HIV/AIDS. Penge-
tahuan juga dapat diperoleh dari buku, surat 
kabar atau media massa, elektronik. 

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Sebanyak 66 responden atau sebesar 

75,9% respon den memiliki pengeta-
huan yang baik tentang HIV/AIDS dan 
sebanyak 9 respon den atau sebesar 
10,3% responden yang memiliki penge-
tahuan cukup tentang HIV/AIDS, dan 



26 Jurnal Kesehatan Lentera Acitya Vol. 8 No. 1 Juni 2021  

12 responden atau sebesar 13,8% res-
ponden yang berpengetahuan kurang 
tentang HIV/AIDS.

2. Sebanyak 61 responden atau sebesar 
70,1% responden yang memiliki sikap 
positif terhadap pencegahan HIV/AIDS 
dan 26 responden atau sebesar 29,9% 
responden yang memiliki sikap nega-
tive terhadap pencegahan HIV/AIDS.

3. Sebanyak 62 responden atausebesar 
71,3% responden yang memiliki tin-
dakan yang  baik terhadap pencegahan 
HIV/AIDS dan 25 responden atau sebe-
sar 28,7% responden yang memiliki tin-
dakan yang kurang baik terhadap pence-
gahan HIV/AIDS. 

4. Berdasarkan penelitian antara Penge-
tahuan tentang HIV/AIDS dengan Tin-
dakan Pencegahan HIV/AIDS di da-
pat nilai p value = 0,044 menunjukkan 
adanya hubungan antara pengetahuan 
dengan tindakan pencegahan

B. Saran
1. Bagi Siswa 
 Diharapkan siswa kiranya mengaktif-

kan diri dalam kegiatan keagamaan ser-
ta kegiatan ekstrakulikuler sekolah serta 
pramuka, PMR, OSIS serta kegiatan 
positif lainnya agar tidak mudah terlibat 
dalam pergaulan bebas yang mengaki-
batkan fatal bagi anak remaja.

2. Pihak sekolah 
 Bagi pihak sekolah agar lebih menin-

gkatkan lagi cara penyampaian materi 
tentang HIV/AIDS kepada para siswa-
siswi, misalnya dengan menggunakan 

alat peraga saat mengajar, tentang kasus 
HIV/AIDS yang terjadi pada remaja yang 
akibat ditimbulakan, serta memasang 
gambar, poster, ataupun pamphlet HIV/
AIDS dilingkungan sekolah.
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